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LAMPIRAN

Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Tahun

Tujuan Penelitian

Landasan Teori dan Metode

Hasil Penelitian

1 | Taufik, T. (2017).

Tujuan penelitian
adalah untuk
mengetahui  konsep

jaringan aktor dalam
perumusan kebijakan
publik

Landasan Teori:

Teori jaringan Wayne Parsons
(2011)

Teori Jaringan Mark Conidine
(1995)

Jaringan terdiri dari organisasi
formal pemerintah, aktivitas lokal
dan dukungan internasional

Metode Penelitian:
Deskriptif-Kualitatif

1. Model jaringan dalam

perumusan kebijakan publik
pemerintah tidak bertindak
sebagai aktor tunggal tetapi
terdapat kelompok
professional, masyarakat
dan stakeholder yang saling
berinteraksi, komunikasi dan
kerjasama demi tercapai
tujuan.

2. Keterbatasan sumberdaya

dapat dimiliki dapat teratasi
melalui jaringan

3. Jaringan akan terbangun

apabila terdapat
kesepakatan, kesamaan visi
dan misi dan komitmen
bersama dalam satu forum
atau organisasi yang
berbasis jaringan

2 | Yuniningsih, T., dkk (2019).

Tujuan dari
penelitian ini adalah

Landasan Teori:
Teori J

Pengembangan Pariwisata Kota
Semarang menggunakan model
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No

Peneliti dan Tahun

Tujuan Penelitian

Landasan Teori dan Metode

Hasil Penelitian

untuk
mendeskripsikan
jaringan aktor model
pentahelix dalam
pengembangan
pariwisata di Kota
Semarang

Jaringan Aktor Kebijakan
(Howlett dan Ramesh 1995
dalam Suwitri 2011)

Model Penthahelix (Arif Yahya
(2016)

Metode Penelitian:

Deskriptif Kualitatif, Penentuan
Informan dengan Snowball, data
sekunder diperoleh dengan
kepustakaan

Analisis data dilakukan dengan
kondensasi data, verifikasi data
dan konklusi data (Sugiyono)

pentahelix yang melibatkan
akademisi, bisnis, pemerintah,
Non Goverment Organization
dan media massa. pemerintah
(Government) meliputi:
Disbudpar,

Bappeda,Dishub, Disdag,
DinKopUM,

Diskominfo, SatpolPP Bi dang
Pariwisata,

Dinrumkim, DPU,Distan,
Dintaru, BBWS,

Pokdarwis, BP2KS, Kepolisian
(SatPam ObVit). Akademisi
yang terdiri dari:

Udinus, Unisbank, Stiepari.
business adalah, meliputi
ASITA, PHRI, KADIN,
APPS. Non Goverment
Organization terdiri dari,
Dekase, Genpi, Kom. Blogger,
Kom. Fotografi,

Pegiat Wisata. media

terdiri dari Wawasan, RRI
Semarang, Elshinta

FM, Cakra Semarang TV,
Jateng post, TV KU,
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